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Abstrak

Ketimpangan gender masih menjadi permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia. Meskipun Indeks
Ketimpangan Gender (IKG) menunjukkan tren penurunan, perempuan masih menghadapi berbagai bentuk
ketidakadilan dalam aspek sosial, budaya, pendidikan, dan relasi kekuasaan akibat kuatnya budaya patriarki.
Fenomena tersebut juga direpresentasikan dalam media film, salah satunya film Lembayung (2024) karya Baim
Wong yang menampilkan pengalaman perempuan dalam menghadapi subordinasi, kekerasan, dan dominasi
laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi ketimpangan gender dalam film Lembayung
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
paradigma konstruktivisme. Data primer berupa film Lembayung, sedangkan data sekunder diperoleh dari
buku, jurnal, dan literatur yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi,
dan studi pustaka, kemudian dianalisis menggunakan konsep denotasi, konotasi, dan mitos. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa film Lembayung merepresentasikan berbagai bentuk ketimpangan gender, seperti
subordinasi, kekerasan berbasis gender, kekerasan seksual, kekerasan psikologis, beban reproduksi, dan
penyalahgunaan kekuasaan oleh tokoh laki-laki. Pada tingkat denotasi, film menampilkan tindakan pelecehan,
ancaman, dan kekerasan terhadap perempuan. Pada tingkat konotasi, tindakan tersebut mencerminkan relasi
kuasa yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan. Sementara pada tingkat mitos, film menggambarkan
kuatnya ideologi patriarki yang melanggengkan ketidakadilan gender dalam kehidupan sosial.

Kata Kunci: Representasi, Ketimpangan Gender, Film Lembayung, Semiotika Roland Barthes.
Abstract

Gender inequality remains a persistent social issue in Indonesia. Although the Gender Inequality Index (GlI)
has shown a declining trend, women continue to face various forms of injustice in social, cultural, educational,
and power relations due to the strong influence of patriarchal culture. This phenomenon is also represented in
films, one of which is Lembayung (2024), directed by Baim Wong, which portrays women's experiences in
dealing with subordination, violence, and male domination. This study aims to analyze the representation of
gender inequality in Lembayung using Roland Barthes' semiotic approach. The research employs a qualitative
method within a constructivist paradigm. The primary data source is the film Lembayung, while secondary data
are obtained from books, journals, and relevant literature. Data were collected through observation,
documentation, and literature review, and subsequently analyzed using the concepts of denotation, connotation,
and myth. The findings reveal that Lembayung represents various forms of gender inequality, including
subordination, gender-based violence, sexual violence, psychological abuse, reproductive burden, and the abuse
of power by male characters. At the denotative level, the film depicts acts of harassment, threats, and violence
against women. At the connotative level, these actions reflect unequal power relations between men and women.
At the mythological level, the film illustrates the strength of patriarchal ideology in perpetuating gender injustice
within social life.
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PENDAHULUAN

Ketimpangan gender masih menjadi isu yang belum bisa diatasi, masalah ini terjadi disemua negara maju,
khususnya terhadap Perempuan. Indonesia mewarisi budaya patriarki dibeberapa daerah budaya patriarki masih
sangat dominan dimana laki-laki mengontrol segala hal. Karena itu Perempuan sering kali mendpatkan
perlakuan tidak adil dalam berbagai bentuk (apriliandra & krisnansi,2021 p.2). Mewujudkan kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan memang tidak mudah. Hal ini terjadi karena pengaruh dari budaya masyarakat yang
masih mengikuti sistem patriarki. Dalam budaya ini peran laki-laki dan perempuan berbeda dengan laki-laki
yang lebih memiliki kekuasaan. Peradaban manusia terbentuk berdasarkan keyakinan yang membuat sifat laki-
laki lebih dominan dibandingkan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti negara, masyarakat,
keluarga, dan pribadi. Budaya patriarki ini turun-temurun membentuk perbedaan dalam perilaku, status, dan
otoritas antara laki-laki dan perempuan, yang akhirnya membentuk hierarki gender (Apriliaindra & Krisnani,
2021 p.2). Dalam masyarakat Indonesia masalah ketimpangan antara laki-laki dan perempuan masih menjadi
topik yang penting dan relevan hingga saat ini. Dari data yang diekeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
dan diolah next Indonesia (2024) terlihat jelas bahwa indeks ketimpangan gender (IKG) Indonesia dalam tujuh
tahun terahir mengalami penurunan yang cukup nyata. Pada tahun 2018, nilai IKG mencapai 0,499 lalu terus
menurun menjadi 0,488(2019) 0,472(2020) 0,465(2021) 0,459(2022) 0,447(2023) dan akhirnya mencapai 0.421
pada tahun 2024. Penurunan diukur melalui tiga aspek utama yaitu kesehatan reproduksi, pemberdayaan, dan
keadaan pasar tenaga kerja. Kesenjangan masih terasa besar terutama dalam hal partisipasi perempuan di dunia
kerja. Akses terhadap pendidikan tinggi dan peran dalam pengambilan keputusan publik. Dengan kata lain
meskipun secara angka IKG menunjukan penurunan, realitas sosial masih menunjukan bahwa perempuan belum
sepenuhnya memiliki posisi yang setara dengan laki-laki terutama dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya.
Dari berbagai fenomena dan data yang ada terlihat bahwa Indonesia sudah membuat kemajuan dalam
mengurangi ketimpangan gender, permasalahan ketidaksetaraan masih terlihat jelas dalam budaya popular
termasuk dalam film. Film lembayung menjadi objek yang menarik karna mampu menggambarkan konflik
antara nilai tradisional dan modern antara sistem patriarki dan pemberdayaan perempuan serta antara gambaran
ideal dan kenyataan sosial.

Film lembayung menjadi salah satu karya yang layak dikaji karena menunjukan dinamika sosial
perempuan dalam konteks budaya dan tradisi di Indonesia. Film ini menunjukan bagaimana perempuan
menghadapi berbagai bentuk ketidakadilan seperti subordinasi, stereotip, marginalisasi dan dominasi dari pihak
laki-laki. Seperti yang diejlaskan oleh Fakih (2013) ketimpangan gender muncul dari sistem patriarki yang
menjadikan perempuan sebagai pihak yang lemah dan laki-laki sebagai pihak yang dominan. Sistem ini terus
memperkuat cara pandang bahwa perempuan harus tunduk pada struktur sosial yang menentukan peran, ruang
dan tanggung jawab mereka dalam Masyarakat. Di era sekarang, perkembangan teknologi terutama di bidang
informasi dan komunikasi berkembang sangat cepat. Salah satu bentuk komunikasi yang digunakan adalah
melalui media massa. Dengan media massa, informasi bisa dengan mudah didapatkan oleh masyarakat. Media
massa terdiri dari dua jenis, yaitu media konvensional seperti buku, majalah, koran, dan media elektronik seperti
televisi, radio, serta film. Film sendiri adalah kumpulan gambar yang terdapat dalam frame, dan frame-frame
itu diproyeksikan melalui lensa Perkembangan industri film Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai cermin realitas sosial yang kompleks. Film sering kali menampilkan konstruksi
sosial yang ada dalam masyarakat, termasuk isu-isu yang berkaitan dengan ketimpangan gender, representasi
perempuan, dan dominasi patriarki.

Fenomena ketidakadilan gender yang terinternalisasi dalam budaya Indonesia menjadikan film sebagai
media penting untuk mengkaji bagaimana posisi perempuan digambarkan dalam sistem sosial yang masih bisa
terhadap laki-laki. Melalui film berbagai nilai sosial, ideologi, dan representasi tentang perempuan dikonstruksi
dan disebarkan kepada publik. Saat ini film merupakan salah satu dari sekian banyak jenis media yang diminati
oleh khalayak. Karena dalam film mengandung unsu audio dan visual yang dapat mempermudah pembuat film
untuk menyampaikan maksud dn pesan dari film yang mereka buat. Dimana pembuat film dapat dengan lelusa
menyampaikan pesan sehingga penonton dapat langsung menangkap tujuan dari film yang dibuat. Para pembuat
film seringkali memasukkan unsur-unsur yang dapat memperkaya estetika untuk ditampilkan pada Masyarakat
sebagai cerminan dari realitas yang ada dengan pemahaman yang baru. Karena itu film dianggap sebagai sebuah
wadah untuk mengekpresikan dan menggambarkan kehidupan sehari-hari. Selain menjadi cermin dari budaya
film juga merupakan alat komunikasi yang bisa mempengaruhi orang dengan cara yang kuat. Menurut Denis
McQuali (2011 p.70) media massa memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pendapat masyarakat
membentuk cara pandang dan menanamkan nilai-nilai tertentu. Dalam hal ini film berperan sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai sosial termasuk nilai terkait peran perempuan dalam masyarakat. Oleh karena itu
penting bagi para peneliti komunikasi untuk memahami bagaimana film membangun gambaran tentang dunia
sosial terutama dalam isu kesetaraan gender. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya membuka
wawasan baru terkait representasi perempuan dalam film Indonesia tetapi juga menjadi bagian dari kontribusi
akademik dalam mengkritik dan mengubah cara pandang masyarakat terhadap kesetaraan gender. Film sebagai
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media komunikasi massa memiliki kemampuan besar untuk mengedukasi masyarakat dan meningkatkan
kesadaran bersama tentang pentingnya keadilan gender diberbagai bidang kehidupan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan dasar pemahaman bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini tidak berpusat pada angka atau data
statistik, melainkan fokus pada pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam cara tokoh Wanita
digambarkan dalam film lembayung. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengekplorasi
makna-makna tersembunyi dalam film, baik melalui gambar, cerita, maupun percakapan, yang membentuk cara
tertentu dalam mempersepsi Perempuan dan hubungan antar jenis kelamin. Bentuk penelitian yang digunakan
analisis teks media (film). Bentuk penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
memahami dan mengungkap makna dibalik representasi ketimpangan gender dalam film lembayung. Penelitian
ini tidak berorientasi pada angka atau data statistik, tetapi pada interpretasi terhadap tanda, simbol, dan narasi
yang membentuk konstruksi makna mengenai perempuan dan relasi gender dalam konteks budaya Indonesia.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film Lembayung sebagai teks utama yang menjadi fokus
kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu observasi teks film, dokumentasi,
dan studi pustaka. Dalam penelitian ini terdapat tiga kategori triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Film Lembayung (2024) merupakan film horor Indonesia karya Baim Wong yang dirilis pada 19
September 2024, mengisahkan dua mahasiswi keperawatan, Pika dan Arum, yang menjalani Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di sebuah klinik kecil di Jawa Tengah dan menghadapi teror mistis yang berkaitan dengan
masa lalu kelam klinik tersebut. Cerita film ini diadaptasi dari thread horor “Jin Poli Gigi” yang pernah viral di
media sosial Twitter pada tahun 2022. Film ini dibintangi oleh Taskya Namya sebagai Pika, Yasamin Jasem
sebagai Arum, serta sejumlah aktor lain seperti Arya Saloka, Oka Antara, Anna Jobling, dan Wulan Guritno. Di
balik nuansa horornya, film ini juga menampilkan relasi sosial antara laki-laki dan perempuan yang
mencerminkan nilai-nilai budaya patriarki yang masih kuat dalam masyarakat Indonesia.

Secara garis besar, cerita berpusat pada teror yang dialami Pika dan Arum di Klinik Lembayung, mulai
dari kemunculan pasien perempuan misterius di poli gigi, perubahan perilaku Arum yang menjurus pada
kerasukan, hingga terungkapnya sejarah kelam klinik yang berkaitan dengan praktik medis tidak etis dan
kematian tragis seorang perempuan bernama dr. Tantri. Klimaks cerita mengungkap bahwa sosok gaib tersebut
adalah arwah dr. Tantri, korban kekerasan seksual dan pembunuhan yang dilakukan oleh dr. Teto, rekan
kerjanya sendiri. Film ini disutradarai oleh Baim Wong (Muhammad Ibrahim), yang pada tahun 2024
melakukan debut sebagai sutradara melalui film ini setelah lama berkarier sebagai aktor dan produser. Film
Lembayung mendapat apresiasi luas, termasuk masuk nominasi festival film internasional tingkat Asia dan
meraih penghargaan pada Asian Academy Creative Awards 2025.

Bentuk-Bentuk Ketimpangan Gender dalam Film Lembayung

Menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang membedah makna denotasi, konotasi, dan mitos
pada setiap adegan, peneliti mengidentifikasi sebelas adegan yang merepresentasikan ketimpangan gender
terhadap perempuan, khususnya pada tokoh Arum dan dr. Tantri. Ketimpangan tersebut muncul dalam beragam
bentuk mulai dari beban reproduksi, kekerasan dalam relasi intim, pelecehan seksual, hingga kekerasan fisik
dan simbolik yang berujung pada kematian.

Pada aspek beban reproduksi, adegan Arum yang mengalami pendarahan pasca mengonsumsi obat
penggugur kandungan menggambarkan bagaimana perempuan harus menanggung sendiri risiko fisik dan
psikologis akibat kehamilan, tanpa kehadiran atau tanggung jawab pihak laki-laki. Ketimpangan berlanjut dalam
relasi intim antara Arum dan Dimas, di mana penolakan Arum terhadap kedekatan fisik diabaikan, sehingga
tubuhnya diposisikan sebagai objek yang dapat diklaim berdasarkan relasi masa lalu. Ketika Arum akhirnya
mengungkapkan pengalaman pelecehan yang dialaminya kepada Pika, ia justru menanggung rasa bersalah dan
malu, sebuah bentuk internalisasi nilai patriarki yang menyalahkan korban, bukan pelaku.

Ketimpangan gender juga tampak pada dampak psikologis yang memaksa Arum mempertimbangkan
untuk berhenti PKL demi menghindari trauma, memperlihatkan bagaimana kekerasan berbasis gender dapat
mengorbankan pendidikan dan masa depan perempuan. Bentuk kekerasan yang lebih ekstrem terungkap melalui
kilas balik dr. Tantri, yang mengalami pembiusan, pemerkosaan, dan ancaman pembunuhan oleh dr. Teto
sebagai upaya membungkam korban, memanfaatkan otoritas profesi medis untuk melanggengkan dominasi atas
tubuh perempuan. Kekerasan fisik berlanjut ketika dr. Teto menyeret, menjambak, dan menenggelamkan dr.
Tantri saat perempuan itu berusaha meminta pertolongan, hingga akhirnya berujung pada pembunuhan dr.
Tantri yang direncanakan agar tampak sebagai bunuh diri.

Selain kekerasan langsung, film ini juga menampilkan kegagalan sistem dalam melindungi korban: dr.
Ringgo yang mencurigai dr. Teto memilih diam karena takut, sehingga kebenaran baru terungkap setelah dr.
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Tantri meninggal dan arwahnya menghantui klinik. Latar belakang kekerasan dr. Teto sendiri ditelusuri hingga
masa kecilnya yang dibesarkan dalam kekerasan domestik, memperlihatkan bagaimana ketimpangan gender
dapat diwariskan lintas generasi. Pada akhir cerita, Arum yang kerasukan arwah Tantri balas menyerang dr.
Teto, sebuah simbol pembalikan relasi kuasa dari korban menjadi pihak yang melawan, meskipun kemunculan
perlawanan tersebut hanya mungkin terjadi melalui figur horor, bukan melalui keadilan yang nyata dalam
kehidupan sosial.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa film Lembayung merepresentasikan
ketimpangan gender melalui relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan perempuan, kekerasan seksual, serta
pembungkaman suara perempuan baik dalam ruang personal maupun institusional. Ketimpangan tersebut tidak
disampaikan secara eksplisit, melainkan dibangun secara halus melalui rangkaian tanda visual dan dialog,
sehingga pesan moralnya dapat diterima penonton secara tidak langsung.

Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, peneliti menegaskan bahwa ideologi patriarki dalam
film ini bekerja dengan cara menormalisasi dominasi laki-laki dan memarginalkan suara perempuan, misalnya
melalui normalisasi rasa sakit reproduksi, victim blaming terhadap korban pelecehan, hingga penyalahgunaan
otoritas profesional untuk melanggengkan kekerasan. Dengan demikian, film Lembayung dapat dipandang
sebagai kritik sosial yang memperlihatkan bahwa ketidakadilan gender bersifat struktural dan akan terus
berlangsung selama sistem dan mitos patriarki yang melatarbelakanginya tidak dipertanyakan dan dibongkar.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes terhadap film Lembayung karya Baim Wong, penelitian
ini menyimpulkan bahwa film tersebut merepresentasikan berbagai bentuk ketimpangan gender yang masih
terjadi dalam kehidupan masyarakat akibat kuatnya budaya patriarki. Bentuk-bentuk ketimpangan yang tampak
meliputi subordinasi (perempuan digambarkan kurang memiliki kuasa dalam mengambil keputusan dan harus
tunduk pada kontrol pihak lain), stereotip gender (perempuan diposisikan lemah, emosional, dan rentan,
sedangkan laki-laki digambarkan kuat, rasional, dan berotoritas), serta kekerasan terhadap perempuan dalam
bentuk tekanan psikologis, intimidasi, dan relasi kuasa yang timpang.

Pada tingkat denotasi, ketimpangan ini tampak langsung melalui adegan, dialog, ekspresi, dan tindakan
tokoh. Pada tingkat konotasi, tanda-tanda tersebut memuat makna lebih dalam tentang pembatasan ruang gerak
perempuan dan normalisasi dominasi laki-laki. Sementara pada tingkat mitos, film ini memperlihatkan bahwa
budaya patriarki masih hidup sebagai ideologi dalam masyarakat, sehingga berbagai ketidakadilan terhadap
perempuan kerap dianggap wajar.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa film Lembayung tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media komunikasi massa yang merefleksikan sekaligus mereproduksi realitas sosial
mengenai ketidaksetaraan gender sekaligus berperan penting dalam membangun kesadaran kritis masyarakat
akan pentingnya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
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